ABSTRAK

Dalam beberapa tahun terakhir, industri persepatuan nasional
benar-benar cukup terpukul di pasaran 'internasional. Di Eropa produk
sepatu Indonesia terkmacekal gaat masuk di pasaran setempat. Hal im
datang dan tuduhan negara-negara maju itu bahwa produk-produk sepatu
Indonesia melakukan praktik dumping di pasaran . Dan sejak awal
tahun ini ekspor sepatu yang merupakan salah satu omod:nnommgal
andalan itu mmun]ukkan grafik menurun. Penurunan volume m
komoditi ini, antara lgin, dirasakan Jatim yang notabene mem
kontribusi cukup penting atas ekspor sepatu nagional.

Akibat beﬁempahal diatas, se_]umlah pabrikan sepatu di Jatim
mengalami kondisi sulit, kinerja badan usaha menjadi menurun yang
berarti terjadi penurunan laba usaha. Padal‘mlmm badan
usaha, laba mempunyai arti penting untuk memp
dalam duma bisnis. Unmkatnbadmusahadmmtutagardapa
memanfaatken sumber-sumber ekonomi yang dimiliki secara efektif dan
efisien, menetapkan berbagai kebijakan dan srtategi yang dapat
membenkmkcunﬁ:;m ompeuhfbaglbadmusahaagardapatetap

hidup dalam perub perubahan yang ter
Disamping itu juga perlu dxdukung dengan upaya-upaya
pembemhnn rmma_q&mm mulai dari perencansan, pengorganisasian,

engendalian serta evaluasi terhadap hasil pelaksanasn

mﬂ‘“‘ ok v, Dian e de lonkan deg
analisis varian laba, sebagai proses untuk meringkas apa yang

terjadi atas laba selama suatu periode untuk menyoroti persoalan

Secara analisis dilakukan 1 cara membandingkan
anggaran dengan realisasi yang dicapai. Hasil is yang diperoleh tidak
menjelaskan varian total yang ﬁadl menurut faktor penyebabnya
sehmgga seringkali malah meny

Langkah besar kedepan ditunjukkan oleh Shank & Churchill yang
mengusulkan pendekatan orientasi-manajemen terhadap analisis
varian.verian 1aba total dipecah menurut faktor penyebabnya dan
kemmdian pecahan-pecahan tersebut disusun kembali untuk mengevaluasi

kinerja manajemen.

Pendekatan yang dikem Shank & Churchill tersebut

mewakihkemngkaterbmk sampai saat im. Tetapi evaluasi
komponen penting proses dalian manajemen -

dengan strategi yang mm eh badan usaha, karena

o kmeqa yang lebih baik dapd dicapa dengm menyesuaikan sistem

tertentu. Produk
m‘;:bedadcmmnbuhﬂmkmm yang berbeda, dan strategi yang
er akan membutuhkan pengendalian yang berbeda pula.





